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Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi 2016 (disingkat: SNAST 2016) yang 
diselenggarakan hari ini, tanggal 26 Nopember 2016 di Kampus Institut Sains & Teknologi AKPRIND 
Yogyakarta (IST AKPRIND Yogyakarta) merupakan seminar agenda dua tahunan. Seminar dengan 
tema “Aplikasi Sains Dan Teknologi Dalam Mendukung Kemandirian Energi Nasional” diharapkan 
dapat menjadi wadah bagi para peneliti, dosen, guru, praktisi industri, mahasiswa, dan masyarakat 
umum yang peduli terhadap perkembangan sains dan teknologi untuk mendukung kemandirian energi 
nasional. 
Kemajuan industri, globalisasi, dan pertumbuhan ekonomi dunia menjadikan konsumsi energi 
terus meningkat seiring dengan kenaikan mobilitas manusia dan barang. Untuk itu, Indonesia dituntut 
untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan untuk kemajuan 
bangsa menghadapi persaingan di kawasan ASEAN dan global, terutama di bidang energi. Sistem 
Ketahanan Energi sangat penting bagi sebuah negara seperti Indonesia. Selain sebagai kemampuan 
merespon dinamika perubahan energi global (eksternal) juga sebagai kemandirian untuk menjamin 
ketersediaan energi (internal). Seluruh komponen bangsa bekerja sama dalam mendukung 
kemandirian energi nasional. Salah satunya, peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang unggul 
dengan cara riset di bidang energi. 
Panitia SNAST 2016 telah menerima 78 makalah yang layak diterbitkan ke dalam proseding 
Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi 2016 bernomor ISSN 1979-911X dengan versi ejournal 
bernomor eISSN 2541-528X dan dapat diunggah pada situs journal.akprind.ac.id. Bidang makalah 
yang terdapat dalam proseding antara lain 4 makalah Teknik Kimia, 15 makalah Teknik Industri, 20 
makalah Teknik Mesin, 16 makalah Teknik Elektro, 4 makalah Teknik Informatika/Komputer, 4 
makalah Statistika, 2 makalah Teknik Lingkungan, dan 13 makalah Teknik Geologi. Melalui kegiatan 
Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2016, diharapkan dapat mendorong 
terjadinya pertukaran informasi, pengetahuan, dan pengalaman dalam penerapan sains dan teknologi 
untuk pemecahan permasalahan di masyarakat, serta memperluas wawasan dan pemikiran peserta 
untuk turut mendukung kemandirian energi nasional. 
Panitia menyampaikan terima kasih kepada yang terhormat Bapak Dr. Ir. Andang Bachtiar, 
M.Sc. sebagai pembicara seminar ini. Ucapan terima kasih panitia sampaikan juga atas peran aktif dan 
kerja sama yang baik antara semua panitia, peserta seminar, pimpinan Institut dan pihak sponsor serta 
semua pihak yang turut membantu penyelenggaraan seminar ini. Panitia berharap seluruh peserta 
seminar dapat sukses mempresentasikan makalahnya dan semoga proseding ini dapat menjadi manfaat 
untuk ke depannya. 
        
Yogyakarta, 26 November 2016 
Ketua Pelaksana SNAST 2016 
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SAMBUTAN REKTOR INSTITUT SAINS & TEKNOLOGI AKPRIND 
Pada Acara Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2016 
Sabtu, 26 November 2016 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh. 
 
Yang terhormat Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, atau yang mewakili, 
Yang terhormat Koordinator Kopertis Wilayah V DIY, atau yang mewakili, 
Yang terhormat Ketua APTISI Daerah Istimewa Yogyakarta, atau yang mewakili, 
Yang terhormat Keynote Speaker dan Invited Speaker,  
Yang terhormat Pengurus Yayasan Pembina Potensi Pembangunan, 
Yang saya hormati segenap Pejabat dan dosen di lingkungan IST AKPRIND Yogyakarta, serta 
peserta seminar dan Tamu Undangan. 
 
Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena hanya atas segala 
limpahan rakhmat dan karunia-Nya, hari ini kita dapat hadir di sini untuk mengikuti seminar nasional 
di Auditorium Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta, dalam keadaan sehat tanpa suatu 
halangan apapun.   
 
Hadirin, peserta seminar dan tamu undangan yang saya hormati.  
Salah satu persoalan yang kini mendapatkan perhatian di seluruh dunia adalah soal   
ketersediaan   pangan   dan   energi.   Menipisnya   cadangan   pangan   dan   energi dihampir seluruh 
dunia membuat seluruh negara mencari jalan keluar untuk mengatasi defisit pangan dan energi 
tersebut. Pada masa mendatang, negara yang memiliki sumber pangan yang cukup serta energi yang 
besar diyakini akan menjadi negara penting   dalam   percaturan   politik   dunia.   Bahkan   saat   ini,   
hampir   semua   negara mencoba untuk mengembangkan energi terbarukan sebagai alternatif untuk 
mengatasi kekurangan energi dimasa mendatang.   
 Indonesia, negara yang cukup kaya dengan hasil alam baik di darat maupun di lautan, 
persoalan pangan dan energi menjadi perhatian tersendiri. Pangan dan energi merupakan komoditas  
penting   dan  strategis  bagi bangsa  Indonesia.  Kemandirian pangan dan energi sudah lama menjadi 
cita-cita bersama namun hingga saat ini belum bisa diwujudkan. Padahal, dengan sumber daya alam 
yang melimpah, sebenarnya tidak ada alasan bagi Indonesia untuk tidak mandiri dalam pangan dan 
energi. Namun karena  berbagai faktor, antara lain faktor ketertinggalan teknologi dan faktor 
kebijakan politik pangan dan energi Indonesia mengalami ironi. Menurut data BPS 2013 Indonesia 
mengimpor 29 bahan pangan dengan nilai impor Rp. 105 triliun. Di bidang Ketahanan energi 
Indonesia lebih kritis lagi. Akibat kebijakan politik energi yang menganut paham liberalisasi habis-
habisan, telah mengakibatkan 75% sumber energi dikuasai asing. Pemberian hak kelola pada pihak 
asing ini akan terus bertambah seiring diberikannya ribuan izin di daerah-daerah kaya energi kepada 
pihak asing.  Hal ini tentu akan makin membuat sulit upaya kemandirian energi. 
Salah satu faktor yang sering dijadikan alasan kebijakan pemberian pengelolaan kepada pihak 
asing ini adalah masalah ketidakmampuan teknologi. Di sisi lain Perguruan Tinggi memegang peranan 
penting dalam memajukan sains dan teknologi untuk mengatasi berbagai persoalan yang ada, termasuk 
persoalan ketahanan energi. Kongres Teknologi Nasional (KTN) 2016, yang diselenggarakan oleh 
BBPT Juli 2016 merekomendasikan untuk pengembangan  teknologi dititikberatkan pada bahasan 
penggunaan sumber energi untuk suplai kebutuhan energi diberbagai sektor, yakni transportasi, 
kelistrikan, rumah tangga, dan industri. Hal ini merupakan tantangan penting yang harus di jawab oleh 
para peneliti, utamanya adalah para peneliti di Perguruan Tinggi.  
   Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST2016) yang diselenggarakan oleh 
Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta bertujuan untuk mendiseminasikan   hasil karya 
penelitian ilmiah agar tercipta komunikasi antara akademisi dan peneliti, praktisi industri, perencana, 
yang mengangkat persoalan-persoalan nyata di bidang sains dan teknologi.  
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Hadirin yang saya muliakan. 
Upaya untuk meningkatkan kemandirian di bidang energi bagi bangsa  Indonesia merupakan 
masalah yang masih sangat berat.  Jumlah produksi bahan bakar minyak (BBM) terus turun setiap 
tahun. Penurunan tersebut diakibatkan berkurangnya cadangan minyak di dalam negeri akibat semakin 
minimnya sumber-sumber minyak (fosil) yang baru. 
Permasalahan yang terjadi hingga saat ini  yakni produksi BBM tidak mampu mengimbangi 
lonjakan konsumsi BBM di Tanah Air. Hal ini semakin diperparah dengan terus membanjirnya 
kendaraan impor ke negeri kita. Produksi nasional sekitar 800 ribu barel per hari. Sementara konsumsi 
nasional sekitar 1,6 juta barel per hari.  Akibatnya, volume impor minyak mentah dan produk BBM 
masih sangat tinggi. Kemandirian energi memang membutuhkan proses yang panjang. Untuk 
memenuhi kemandirian energi itu road map yang disusun pemerintah baru pada 2025, yang perlu 
dilakukan sekarang adalah pembangunan infrastruktur energi. Hal yang tidak kalah penting yang lain 
adalah upaya mencari sumber-sumber energi alternatif seperti energi  Matahari, biomass, air, angin 
dan panas bumi. Pemanfaatan sumber-sumber energi alternatif tentu saja sangat memerlukan aplikasi 
sains dan teknologi yang memadai.  
Institut Sains & Teknologi AKPRIND sebagai perguruan tinggi bidang sains & teknologi 
mencoba mengambil peran dalam isu strategis ini. Upaya yang dilakukan antara lain dalam 
menyebarluaskan informasi hasil-hasil penelitian melalui berbagai media, yang tujuan akhirnya dapat 
diketahui oleh semua pihak dan dengan harapan dapat meningkatkan daya guna atau penggunaan 
hasil-hasil penelitian.   
Melalui seminar ini diharapkan pula dapat dijalin kerjasama yang sinergis antara Perguruan 
Tinggi dengan industri serta pemerintah untuk meningkatkan pemanfaatan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di Perguruan Tinggi dalam rangka mengaplikasikan hasil-hasil sains dan teknologi untuk 
mendukung upaya kemandirian energi. Atas dasar itulah, Seminar Nasional Aplikasi Sains & 
Teknologi (SNAST) yang pada tahun 2016 mengambil tema ”Aplikasi Sains dan Teknologi dalam 
Mendukung Kemandirian Energi”. Tercatat seminar ini diikuti oleh 78 Makalah dari seluruh 
Indonesia. 
 
Sebagai penutup sambutan saya, 
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak  Dr. Ir. Andang Bachtiar, MSc, anggota 
Dewan Energi Nasional atas kesediaan sebagai keynote speaker.  
Kepada seluruh panitia yang terlibat, saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kasih yang tulus atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam mempersiapkan acara ini. Ucapan terima 
kasih juga saya sampaikan kepada seluruh pihak dan sponsor yang telah membantu sehingga acara ini 
dapat terselenggara dengan baik.  
Kepada seluruh hadirin dan tamu undangan, saya ucapkan selamat mengikuti seminar. 
Semoga kita dapat mengambil manfaat dan ilmu dari kegiatan ini. 
Sekian, terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yogyakarta,  26 Nopember 2016 
Rektor, 
 
Dr. Ir. Amir Hamzah, M.T 
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BIDANG TEKNIK GEOLOGI 
 
1 Genesis Batulempung Di Pulau Nunukan Provinsi Kalimantan Utara 
Mutiara Effendi, Sutikno Bronto, Pudjo Asmoro, Pusat Survei Geologi, Badan 
Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Bandung 
001 – 008 
2 Studi Potensi Gerakan Tanah Daerah Tanjungsari dan Sekitarnya Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri  Propinsi Jawa Tengah 
I Putu Putrawiyanta, Miftahussalam, Dwi Indah Purnamawati,  Institut Sains & 
Teknologi AKPRIND Yogyakarta 
 
009 – 016 
3 Gunung Api Lumpur Di Daerah Cengklik Dan Sekitarnya, Kabupaten Boyolali 
Provinsi Jawa Tengah 
S. Bronto, P. Asmoro, M. Efendi, Pusat Survei Geologi, Badan Geologi, K-ESDM 
Bandung 
 
017 – 027 
 
4 Permodelan dan Perhitungan Cadangan Batubara Pada Pit 2 Blok 31 PT. PQRS 
Sumber Suplai Batubara PLTU Asam-Asam Kalimantan Selatan 
Riswan, UYU SAISMANA, Universitas Lambung Mangkurat 
 
028 – 032 
 
5 Kajian Teknis Sistem Penyaliran dan Penirisan Tambang Pit 4 PT. DEWA, Tbk Site 
Asam-asam Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan 
Uyu Saismana, Riswan, Universitas Lambung Mangkurat 
 
033 – 038 
 
6 Karakteristik Geoteknik Tufa Andesit Teralterasi Hidrotermal Pemicu Luncuranbahan 
Rombakan Pada Lereng Pegunungan Selatan Pulau Lombok 
Dwi Winarti, Dwikorita Karnawati, Hary Christady Hardiyatmo, Srijono, 
Universitas Muhammadiyah Mataram 
 
039 – 046 
 
7 Morfologi dan Karakteristik Sungai Sebagai Pendukung Panas Bumi Di Daerah 
Lereng Selatan Gunung Api Ungaran 
Ev. Budiadi, T. Listyani R.A,  STTNAS Yogyakarta 
 
047 – 053 
 
8 Kondisi Geologi Dan Analisis Tingkat Porositas dan Permeabilitas Batupasir Pada 
Rembesan Minyakbumi Di Formasi Kerek Sebagai Reservoir Minyak Bumi Daerah 
Repaking Dan Sekitarnya, Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali, Provinsi 
Jawa Tengah 
Miftahussalam, Subhan Arif , Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta 
 
054 – 061 
 
9. Kandungan Unsur Logam Dasar (Base Metal) Au, Ag, Cu, Pb Dan Zn Dengan 
Metoda Atomic Absorption Spectrometry (AAS) Kecamatan Buayan Dan Sekitarnya, 
Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa Tengah 
Andriano Dwichandra, Rindhan Affrizal, Sylvianova Magdalena, Dwi Indah 
Purnamawati, UPN Veteran Yogyakarta 
 
062 – 069 
 
10 Gunung Api Purba Pulau Nunukan, Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara 
P. Asmoro, S. Bronto, M. Effendi, I. Christiana, A. Zaennudin,  Pusat Survei 
Geologi, Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Bandung 
070 – 084 
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11 Identifikasi Karakteristik Erupsi Gunung Api Merbabu Berdasarkan Stratigrafi Dan 
Mineralogi Batuan Gunung Api 
Sri Mulyaningsih, Syarif Hidayat, Bekti Arif Rumanto, Godang Saban, Institut 
Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta 
 
085 – 097 
 
12 Pengaruh Air Sungai Yang Tercemar Limbah Terhadap Kualitas Tanah Di Sekitar 
Sungai Klampok 
Sepridawati Siregar, Nurul Dzakiya, Nora Idiawati, Desi Kiswiranti,  Institut Sains 
& Teknologi AKPRIND Yogyakarta 
 
098 – 105 
 
13 Situs Lava Bantal Watuadeg Berbah, Sleman Serta Upaya Konservasinya 
Mohamad Faizal, Rydo Faisal Arisandy, Ariel Afrandi Tatawu, Shandi Hargian 
Wijaksono, Frando Ryan Alansa, Muhammad Nur Arifin, Institut Sains & 
Teknologi AKPRIND Yogyakarta 
106 - 110 
 
BIDANG TEKNIK INDUSTRI 
 
14 Pengendalian Kualitas Produksi Dengan Analisis Produk Akhir   
Darsini, Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. 
 
111 - 123 
 
 
15 Evaluasi Perhitungan Potensi Sumur Minyak Tua Dengan Water Cut Tinggi 
Agustinus Denny Unggul Raharjo, Universitas Papua 
 
124 – 129 
 
 
16 Analisis Kelayakan Bisnis Dan Pengembangan Kemasan Produk Pada IKM Telaga 
Jaya Di Kabupaten Pesisir Barat 
Petrus Wisnubroto, Danopal Ariantama, , Institut Sains & Teknologi AKPRIND 
Yogyakarta 
 
130 – 137 
17 Pengurangan Muda Dalam Proses Produksi Dengan Pendekatan Dmaic 
Yohannes Anton Nugroho, Ari Zaqi Al Faritsy, Universitas Teknologi Yogyakarta
 
 
138 – 144 
18 Penggunaan Adsorben Tertentu Untuk Penyerapan Polyaromatic Hydrocarbon Dalam 
Air Laut Dan Gas Buang Kendaraan Bermotor 
Lilik Zulaihah, Amir Marasabessy, Rifa Arifati, Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jakarta 
 
145 – 150 
19 Analisis Keretakan Pelat Zona Lambung Kapal Berbahan Fiber Glass 
Amir Marasabessy, Saut Siagian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Jakarta 
 
151 – 158 
20 Inovasi Produk Usaha Olahan Untuk Meningkatkan Daya Jual Lele 
Wahjoe Mawardiningsih, Universitas Surakarta 
 
159 – 164 
21 Karakteristik Mekanik Komposit Serat Cantula (Agave Cantula Roxb) Sebagai 
Alternatif  Bahan Penguat Terhadap Partisi Rumah 
Lidi Wilaha, Universitas Surakarta (UNSA) 
 
165 – 170 
22 Efek Bio-Treatment Terhadap Kualitas Sifat Fisik Serabut Kelapa Pada  Ergonomis 
Body Protector 
171 - 176 
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Iftitah Ruwana, Dayal Gustopo, Anang Subardi, Institut Teknologi Nasional Malang
 
 
23 Analisis dan Penerapan Ergonomi Partisipatori Pada Pengrajin Pandai Besi di Desa 
Carikan Sukoharjo 





24 Model Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Harga Produk Kaos 




25 Pengendalian Kualitas Sarung Tangan Golf Menggunakan Six Sigma Dan Fault Tree 
Analysis Serta Usulan Perbaikan Berdasarkan Failure Modes And Effects Analysis 




187 – 197 
26 Analasis Faktor Pemilihan Sepeda Motor Sebagai Transportasi Oleh Mahasiswa 
Annisa Mulia Rani , Universitas Muhammadiyah Jakarta 
 
198 – 205 






, Mathilda Sri Lestari, Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo 
 
206 – 211 
28 Pemodelan Pelayanan Kendaraan Wisata Taman Parkir Ngabean Menggunakan 
Quality Function Deployment Dan Analytical Hierarchy Process 
Masrul Indrayana, Universitas Widya Mataram Yogyakarta 
212 – 218 
 
BIDANG TEKNIK KIMIA 
 
29 Pengaruh Suhu Kalsinasi Pada Penghilangan Template Terhadap Karaktersasi Silika 
Nanik Astuti Rahman, Harimbi Setyawati , Dwi Ana Anggorowati, Siswi Astuti, 
Masrurotul Ajiza, ITN Malang 
 
219 – 222 
 
30 Evaluasi Pemisahan Isoamil Alkohol Dari Hasil Bawah Proses Distilasi Lutter Waser 
Dengan Distilasi Batch 
Ani Purwanti, Sumarni, IST AKPRIND Yogyakarta 
 
223 - 229 
31 Sintesis Mocaf  Bersalut Triterpenoid Untuk Terapi Biomedis Bagi Penderita Autis   
Siswi Astuti, Nanik Astuti Rahman , Harimbi Setyawati, ITN Malang 
 
230 - 233 
32 Implementasi Kontroler Tekanan Pada Mesin Distilasi Tipe Boiler Untuk Industri 
Minyak Atsiri  
Yulianto, Diah Meilany, Tarmukan, Politeknik Negeri Malang  
 
234 - 241 
BIDANG TEKNIK ELEKTRO 
 
33 Aplikasi Sistem Informasi Pencatatan Meteran Air Menggunakan QR Code Berbasis 
Smartphone 
Untung Priyanto , Sri Rezeki Candra Nursari , Universitas  Pancasila. Jakarta 
242 - 249 
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34 Perkembangan Jaringan Komunikasi Wireless Menuju Teknologi 4G 
Gatot Santoso, Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta 
 
250 - 254 
35 Perhitungan Kecepatan Gelombang Akustik Refleksi Dalam Analisa Performansi 
Sumur Minyak Menggunakan Well Analyzer Echometer Berbasis Total Well 
Management ( TWM ) 
Nandang  Taryana, ITENAS Bandung 
 
255 - 261 
36 Rancangbangun Pengatur  Suhu Pada Ruang Pengeringan Bengkel Pengecatan 
Mobil Rumahan 
Fathoni, Agus Pracoyo , Achmad Komarudin, P oliteknik  Negeri Malang 
 
262 - 266 
37 Sistem Pengatur Lampu Pejalan Kaki Dengan Sumber Energi Mandiri 
Petrus Setyo Prabowo, Iswanjono, Andita Prastiti, Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 
 
267 - 274 
38 Rancang Bangun Alat Pemonitor Detak Jantung  Berbasis Koneksi Wifi 
Jalinas, Wahyu Kusuma Raharja, Feri Permana, Yasman Rianto, Universitas 
Gunadarma 
 
275 - 281 
39 Sistem Data Logger Kincir Angin Propeller Berbahan Kayu 
Martanto, Iswanjono, Luluk Ariyanto, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
 
282 - 290 
40 Sistem Akuisisi Data Dan Monitoring Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 
R.B. Dwiseno Wihadi, Iswanjono, F.F. I Wayan Sambu Respatia, Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta 
 
291 - 300 
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INTISARI 
Sistem pengatur dikendalikan oleh sensor pendeteksi kehadiran orang (pejalan kaki) 
mengunakan sensor infrared. Tegangan supply untuk sistem dihasilkan oleh solar cell dan 
accu. Sensor akan mendeteksi kehadiran pejalan kaki yang ingin menyeberang jalan, dan 
sistem akan mengatur waktu untuk pengoperasian dan pengaktifan lampu pejalan kaki serta 
APILL.Sensor infrared sudah dapat mendeteksi ketika ada dan tidak ada kehadiran orang 
(pejalan kaki). Output sensor sudah  dapat  mengoperasikan  lampu  pejalan  kaki  dan  APILL  
sesuai  dengan  waktu  yang  ditentukan  pada program utama. Solar cell sudah dapat 
menyuplai tegangan untuk sistem pengatur dan accu yang kosong. Dengan kapasitas 10 WP 
solar cell mampu untuk mengisi accu saat pagi sampai sore hari, minimal 6 jam (mengisi 
accu setengah kosong). Dengan percobaan total sebanyak 7 kali sistem dapat bekerja sesuai 
dengan program sebanyak 5 kali percobaan. Dari total percobaan supply dengan solar cell 
menuju sistem keseluruhan, sebanyak 5 kali percobaan telah berhasil 3 kali percobaan. Maka 
sistem sudah bekerja secara maksimal dengan tingkat keberhasilan sebesar 71 %. 
 
Kata kunci: solar cell, sensor infrared, portable 
 
1. PENDAHULUAN 
Setiap tahun jumlah penduduk Indonesia makin meningkat, sehingga kebutuhan kendaraan 
juga meningkat. Peningkatan jumlah kendaraan mengakibatkan kepadatan pada setiap ruas jalan, 
yang masing-masing ruas jalan berbeda. Masalah kepadatan kendaraan tersebut mengakibatkan 
ketidaknyamanan bagi pejalan kaki; seperti kesulitan saat menyebrang. Hal itu terjadi karena 
tidak adanya lampu pengatur lalu lintas kendaraan yang terletak di jalan lurus 2 arah dan mengatur 
laju kendaraan ketika akan ada pejalan kaki yang menyebrang jalan. Masalah tersebut dapat diatasi 
dengan pengaturan sistem lampu lalu lintas (pada jalan lurus 2 arah) untuk kendaraan dan pejalan 
kaki. Lampu Lalu Lintas dibutuhkan untuk membantu mengatur kepadatan yang terjadi pada 
setiap ruas jalan di Indonesia. Masyarakat (pejalan kaki terutama) yang ingin  menyebrang juga  
dapat  terbantu dengan adanya  lampu  lalu  lintas,  karena mereka dapat menyebrang jalan 
dengan nyaman dan aman. Dalam UU No. 22/2009 tentang Lampu Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan, Lampu Lalu Lintas disebut sebagai alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL). APILL adalah 
lampu yang mengendalikan arus lalu lintas yang terpasang di persimpangan jalan, tempat 
penyebrangan pejalan kaki (zebra cross), dan tempat arus lalu lintas lainnya (Anonim, 2013). 
Zaman sekarang perkembangan teknologi semakin banyak, antara lain sistem mandiri 
(Solar Cell). Solar Cell   merupakan sistem pembangkit listrik mandiri yang memanfaatkan 
tenaga surya sebagai sumber utama. Sel Surya (solar Cell) adalah alat untuk mengkonversi atau 
mengubah energi surya menjadi energi listrik. Sistem Panel Surya membutuhkan MPPT (Max 
Power Point Tracker) untuk memaksimalkan energi surya yang akan dipergunakan untuk 
pembangkit energi listrik (Mujahidin & Firman, 2013). Solar Cell banyak diaplikasikan pada 
penggunaan lampu – lampu untuk penerangan di beberapa ruas jalan tol. Perkembangan solar cell 
lainnya yaitu penggunaan pada beberapa lampu lalu lintas di persimpangan jalan (lampu lalu 
lintas atau APILL). Sistem mandiri ini juga memiliki keterbatasan yaitu intensitas sinar matahari 
yang tidak tetap. Maka itu Solar Cell dapat dibantu oleh Accumulator (accu) supaya energi listrik 
yang dihasilkan pada pagi dan siang hari juga dapat tersimpan selain dipergunakan untuk 
kebutuhan penerangan. 
Penulis menemukan beberapa jurnal tentang penelitian lampu lalu lintas, dan sistem 
pengaturannya. Salah satu yang menarik penulis adalah jurnal tugas akhir yang berjudul Rancang 
Bangun Prototipe Pengatur Lampu Lalu Lintas Memanfaatkan Sensor Tekan (Bram, 2011). Pada 
jurnal tugas akhir tersebut Prototipe Lampu Lalu Lintas dirancang dengan sensor tekan sebagai 
pengendali waktu (lama nyala lampu lalu lintas) secara otomatis sesuai dengan jumlah 
kepadatan yang terjadi. Dari referensi tersebut penulis memiliki ide untuk mengembangkan 
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dengan judul “Sistem Pengatur Lampu Pejalan Kaki Portable dengan Sumber Energi Mandiri“. 
Sistem pengaturan pejalan kaki ini menggunakan sumber energi mandiri atau Solar Cell dan 
dibantu dengan Solar Charger tipe PWM, serta sensor infrared sebagai pendeteksi kehadiran 
orang saat ingin menyebrang jalan (jalan lurus 2 arah). Lampu penyebrangan untuk pejalan kaki 
mendapatkan sumber listrik dari solar cell langsung (dibantu solar charger tipe PWM), dan dari 
accu. Lampu penyebrangan untuk pejalan kaki diatur dengan sensor infrared yang mendeteksi 
kehadiran orang, kemudian output dari sensor infrared tersebut akan masuk ke dalam mikro dan 




Sistem pengatur lampu pejalan kaki portable ini dirancang dengan sensor infrared untuk 
mendeteksi kehadiran  pejalan  kaki  saat  akan  menyebrang  jalan  lurus  2  arah.  Sel  surya  
juga dilengkapi pada sistem pengatur lampu pejalan kaki ini sebagai sumber energi listrik yang 
utama. Sel surya akan memberikan energi listrik selama intensitas sinar matahari mencukupi 
(pagi dan siang hari), dan saat intensitas sinar matahari tidak mencukupi (sore dan malam hari) 
sumber energi listrik akan di backup oleh accumulator. Energi listrik yang dihasilkan oleh solar 
cell akan disalurkan melalui perangkat solar charge controller menuju ke beban (accu dan 
mikrokontroler). Pada pagi dan siang hari saat intensitas sinar matahari mencukupi, sel surya 
selain mengisi daya listrik untuk sistem pengatur, juga mengisi energi cadangan pada 
accumulator. Perancangan sistem pengatur lampu pejalan kaki ini ditunjukan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Perancangan Sistem Lampu Pejalan Kaki Portable 
 
Perancangan hardware atau  perangkat keras  ditunjukkan oleh  Gambar 3  di  bawah  
ini. Perangkat keras terdiri dari box sistem pengatur, tiang, dan box lampu sekaligus dengan 
tempat untuk panel surya (solar cell). Dalam box sistem pengatur terdapat beberapa rangkaian 
elektronik, yaitu rangkaian mikrokontroler (compatible arduino uno) yang ditunjukkan oleh 
gambar 8, modul komunikasi EMS RF Transceiver, rangkaian push button, rangkaian buzzer, 
rangkaian driver lampu LED dan shift register, dan modul sensor infrared RX dan TX. Sedangkan 
pada box lampu terdapat rangkaian LED yang membentuk rangkaian lampu untuk setiap 1 warna 
yang ditunjukkan pada gambar 7. Pada gambar 4 dibawah ini ditunjukkan rangkaian driver dan 
shift register, rangkaian shift register berfungsi untuk memberikan input pada driver LED, sesuai 
dengan namanya maka shift register berguna untuk menggeser setiap bit untuk pengaktifan nyala 
lampu LED.  Pada gambar 5 terdapat rangkaian push button yang digunakan sebagai tombol 
pengaktifan lampu ketika sensor tidak dapat mendeteksi kehadiran pejalan kaki. Gambar 6 
menunjukkan rangkaian buzzer yang berfungsi sebagai inidikator ketika pejalan kaki menyebrang 
jalan. Perancangan lampu pejalan kaki berada pada 2 sisi jalan lurus (bukan persimpangan), maka 
modul komunikasi digunakan untuk oengiriman data pengaktifan nyala lampu dari sistem 1 
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menuju sistem 2 yang berada pada sisi satunya. Proses pengiriman paket data terjadi antara master 
dan slave. Pada tabel 1 dan tabel 2 akan ditunjukkan format paket data yang akan dikirimkan oleh 
master menuju slave dan sebaliknya. 
 
 
Gambar 3. Perangkat Keras Sistem Pengatur 





Gambar 4. Rangkaian Driver dan Shift 
Register. 
 
Gambar 5. Rangkaian Push Button  
 
 




Gambar 7. Rangkaian Lampu LED
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Gambar 8. Rangkaian Mikrokontroler  Compatible Arduino Uno). 
 
Tabel 1.a. Format Paket Data (Master to Slave) 
 Lampu pejalan kaki Lampu lalu lintas 
Jumlah  1 1 
 
Tabel 1.b. Simbol Karakter Data 
 Merah Lampu 









Simbol karakter A B C D E 
 
Tabel 2.a. Format Paket Data (Slave to Master) 
 Pengaktifan sensor orang / Tombol / Penghitungan jumlah pejalan kaki 
Jumlah karakter 1 
 
Tabel 2.b. Simbol Karakter Data 
 Sensor orang aktif Tombol aktif Jumlah orang = 5 
Simbol Y T F 
 
Proses pengambilan data terdiri atas data pengujian sensor infrared, data pengujian 
penyuplaian dari solar cell tanpa beban, data pengujian solar cell dengan beban accu dan 
sistem keseluruhan. Pengujian dan percobaan data sensor infared diambil saat sensor sudah 
dapat membaca atau mendeteksi kehadiran pejalan kaki. Data pengujian supply diambil 
menggunakan bantuan data logger selama 1 hari penuh. Pengujian saat tanpa beban dan 
dengan beban accu saja, serta beban accu dan seluruh sistem pengatur. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Implementasi Sistem 
Hasil perancangan lampu pejalan kaki portable ditunjukan pada Gambar 9. Terdapat 
beberapa bagian yaitu bagian penyangga bawah yang akan ditempatkan oleh box sistem pengatur 
dan box sensor, lalu tiang penyangga lampu, box rangkaian lampu LED beserta dengan tempat 
untuk solar cell atau panel surya, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 10. 
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Gambar 9. Perangkat 








Gambar 10. (a). Bagian Box Lampu Pejalan Kaki dan APILL (LED); 
(b) Bagian Tiang Penyangga, c. Bagian Penyangga Bawah (Tempat 
untuk Box Sistem Pengatur) 
 
 
3.2. Uji Coba 
Pengujian pertama adalah menguji supply (tegangan keluaran) dari solar cell tanpa adanya 
beban. Pada gambar 11 ditunjukkan grafik tegangan output  yang dihasilkan panel surya terhadap 
waktu. Pengambilan data diambil menggunakan bantuan data logger, dimana data tegangan 
keluaran yang dihasilkan oleh panel surya diambil setiap 12 detik sekali. Pengujian dilakukan pada 
pukul 08.31 WIB sampai dengan pukul 16.43 WIB. Pengujian kedua adalah menguji supply 
(tegangan keluaran) dari solar cell dengan beban accu. Pada gambar 12 ditunjukkan grafik 
tegangan output solar cell terhadap waktu. Pengambilan  data   diambil  emnggunakan  bantuan  
data   logger,   namun  waktu   yang ditampilkan dipersempit menjadi 25 menit sekali dari data 
yang ada. Selain  dilakukan  pengujian  supply  dengan  solar  cell  dengan  dan  tanpa  beban, 
dilakukan juga uji coba terhadap pendeteksian menggunakan sensor infrared. Penggunaan sensor 
infrared disini adalah sebagai pendeteksi kehadiran pejalan kaki yang akan menyebrang jalan 
lurus 2 arah bukan perismpangan. Pada tabel 3 ditunjukkan hasil dari pengujian dan pengambilan 
data dari sensor infrared.  
 
 
Gambar 11. Grafik Tegangan Keluaran Solar Cell Terhadap Waktu. 
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Gambar 12. Grafik Tegangan keluaran Solar Cell Terhadap Waktu (dengan Beban). 
 
3.3. Analisis Umum 
Analisis data dilakukan berdasarkan data yang diperoleh. Pada pengujian solar cell atau 
panel surya saat open-circuit yaitu saat panel surya tidak terhubung dengan beban, baik accu 
maupun rangkaian sistem. Pada kondisi ini tegangan output solar cell mencapai titik 
maksimalnya (open-circuit voltage), seperti yang ditunjukkan oleh gambar 11. Pengujian 
panel surya dilakukan mulai pukul 08.31 WIB sampai dengan pukul 16.43 WIB di lapangan hall  
selatan  kampus  3,  Universitas  Sanata  Dharma.  Pengambilan  data  menggunakan bantuan 
data logger, sehingga proses pengambilan data terjadi setiap 12 detik sekali. Dari data tersebut 
dibuat grafik untuk menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tegangan output yang dihasilkan oleh 
panel surya saat terhubung dengan beban atau tidak.  
Pada Gambar 11. menunjukkan tegangan yang dihasilkan oleh panel surya stabil, 
menyesuaikan dengan intensitas sinar matahari yang ditangkap oleh panel surya tersebut. 
Pengambilan sampel data tegangan ouput untuk grafik di atas dimulai sekitar pukul 08.31 
WIB. Tegangan output yang dihasilkan oleh panel surya saat pertama diuji adalah sebesar 
18.77 V. Kemudian tegangan output semakin meningkat secara stabil sesuai dengan intensitas 
sinar matahari yang ditangkap oleh panel surya. Intensitas sinar matahari yang ditangkap secara 
maksimal akan menghasilkan tegangan output maksimal pada panel surya, sesuai dengan 
speisfikasi solar cell. Intensitas sinar matahari yang stabil dan tingkat kecerahan yang stabil 
mempengaruhi panel surya dalam menghasilkan tegangan keluaran yang maksimal dan stabil. 
Selain pengaruh intensitas cahaya matahari, pengambilan data yang bersifat kontinyu dalam 
waktu per detik juga mempengaruhi data tegangan output yang lebih terlihat stabil. 
Intensitas sinar matahari berbanding lurus dengan tegangan output yang dihasilkan oleh 
panel surya, ketika intensitas cahaya matahari yang ditangkap oleh panel surya tinggi maka 
tegangan output panel surya akan besar. Dapat dilihat pada grafik di Gambar 11 terdapat   satu   
titik   maksimal   dimana   cahaya   matahari   yang   ditangkap   oleh   panel menghasilkan 
tegangan output yang maksimal yaitu pada titik 20.74 V pada pukul 12.39 WIB. Pada jam  
tersebut intensitas sinar matahari yang ditangkap oleh panel surya maksimal sehingga 
menghasilkan tegangan output yang maksimal, dengan kondisi tanpa ada beban.  
Pada pengujian berikutnya, yaitu menguji solar cell saat menyuplai energi untuk satu 
sistem keseluruhan. Panel surya atau solar cell  memiliki spesifikasi tegangan output yang 
berbeda saat terdapat beban dan tidak. Beban yang dihubungkan dengan panel surya saat 
pengujian ini adalah accu atau accumulator dengan spesifikasi tegangan sebesar 12 V dan 
kapasitas arus sebesar 7.2 AH (Ampere Hour). Panel surya mengisi accu saat kapasitas tegangan 
sudah tidak penuh. Pengujian solar cell ini dilakukan sekitar pukul 10.00 WIB sampai dengan 
pukul 16.00 WIB di lapangan hall selatan kampus 3, Universitas Sanata Dharma. Pengambilan 
data diambil menggunakan bantuan data logger, sehingga pengambilan data berlangsung setiap 
12 detik sekali. Dari banyak data tersebut diambil beberapa sampel setiap kenaikan 25 menit 
untuk dimasukkan ke dalam grafik di atas. Pada gambar 12 ditunjukkan grafik tegangan output 
panel surya terhadap waktu, ketika proses pengisian accu.  
Intensitas sinar matahari yang ditangkap oleh panel surya berbanding lurus dengan 
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tegangan yang dihasilkan. Namun tegangan keluaran maksimal yang dihasilkan panel saat sudah 
terbebani berbeda dengan saat panel surya tidak terbebani. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada 
grafik di atas, yaitu pada gambar 11 dan gambar 12. Tegangan maksimal yang dihasilkan tidak 
mencapai 20 V, namun hanya sampai 13 – 14 V. Terlihat pada gambar 12 tegangan output panel 
surya paling maksimal sebesar 13.61 V pada menit ke 250, yaitu sekitar pukul 10.44 WIB. Pada 
pukul 10.44 WIB sinar matahari sedang berada pada titik maksimal sehingga panel surya dapat 
merubah intensitas sinar matahari tersebut menjadi tegangan output  yang  maksimal untuk  
mengisi  accu  yang  setengah  kosong.  Pengisian tersebut berlangsung selama sekitar 6 jam, 
yaitu pukul 10.19 WIB sampai dengan pukul16.06 WIB, dengan arus yang stabil yaitu sebesar 
0.1 A sampai 0.5 A.  
Sedangkan untuk pengujian sensor infrared sebagai sensor pendeteksi kehadiran orang 
dilakukan dengan mengukur tegangan output pada bagian receiver bernilai high atau low. Bagian 
transmitter infrared akan terus menyinari sinar infrared menuju bagian receiver infrared  
dengan  tegangan  supply  sebesar  5  V.  Kemudian  pada  bagian  receiver  akan menghasilkan 
tegangan high (mengindiaksikan 5V / tegangan supply) dan tegangan low (mengindikasikan 0V). 
Pada bagian receiver infrared terdapat 2 port vout , yaitu port out dan port not out. Pada port out 
tegangan receiver akan bernilai high ketika tidak menangkap sinar infrared dan bernilai low 
ketika menangkap sinar infrared. Sedangkan port not out bernilai kebalikan daripada port out, 
seperti pada logika digital. Di bawah ini adalah tabel 4.x. yang merupakan hasil dari pengujian 
dan pengambilan data sensor infrared sebagai pendeteksi kehadiran orang atau pejalan kaki. Jarak 
yang penu diuji adalah 1 cm sampai dengan 100 cm dengan port out sebagai keluaran atau output. 
Pada pengujian sensor infrared yang dilakukan pada jarak – jarak tertentu didapatkan data  
yang mengindikasikan terdeteksi atau  tidaknya kehadiran orang atau  pejalan kaki. Bagian 
transmitter infrared akan terus memberikan sinar infrared kepada bagian receiver infrared, yang 
kemudian bagian receiver akan menerima sinar infrared yang berbentuk sinyal analog dan 
merubahnya menjadi sinyal digital high atau low. Pengujian sensor dilakukan di dalam ruangan 
tanpa adanya halangan media apapun, dan dengan posisi transmitter dan receiver yang saling 
berhadapan lurus. Media yang menghalangi akan mempengaruhi sensor dalam mendeteksi 
kehadiran pejalan kaki, selain itu posisi sudut dalam penyinaran sinar infrared menuju bagian 
receiver juga mempengaruhi daya tangkap receiver. 
 
4. KESIMPULAN 
1. Tegangan output Panel Surya atau solar cell memiliki perbedaan saat terbebani dan tidak 
terbebani. 
2. Tegangan output panel surya berbanding lurus dengan intensitas sinar matahari yang 
ditangkap oleh panel. 
3. Panel surya mampu untuk menyuplai sistem pengatur sekaligus dengan pengisian accu 
(selama sekitar 6 jam). 
4. Rangkaian shift register dapat bekerja dengan baik, namun tegangan keluaran yang dihasilkan 
sedikit lebih kecil daripada datasheet.  
5. Rangkaian driver sudah dapat menyuplai rangkaian LED dengan tegangan keluaran yang 
sesuai dengan datasheet. 
6. Rangkaian LED aktif dengan tegangan com driver sebesar 12 V dan arus sebesar 0.05 A. 
7. Accu dengan kapasitas 12 V dan 7.2 AH dapat menyuplai keseluruhan sistem selama 
kurang lebih 4 hari (111 jam). 
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